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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental dengan desain pretest-posttest
control group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI BD SMK Negeri 6 Medan yang
berjumlah 72 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
kriteria siswa yang memiliki tingkat perilaku membolos tinggi berdasarkan hasil observasi
awal. Sampel penelitian terdiri dari 6 orang siswa yang dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu 3
siswa kelompok eksperimen yang mendapat layanan konseling individual dengan teknik token
economy dan 3 siswa kelompok kontrol yang mendapat layanan konseling individual
konvensional. Instrumen penelitian berupa angket perilaku membolos yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest pada
kedua kelompok. Analisis data menggunakan uji t-test untuk mengetahui perbedaan skor
pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa layanan konseling individual dengan teknik token economy efektif dalam
mengurangi perilaku membolos siswa. Terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest
dan posttest pada kelompok eksperimen, dimana skor perilaku membolos mengalami
penurunan setelah diberikan treatment. Sebaliknya, pada kelompok kontrol tidak
menunjukkan perubahan yang signifikan. Hal ini membuktikan bahwa teknik token economy
dalam layanan konseling individual lebih efektif dibandingkan dengan layanan konseling
individual konvensional dalam mengurangi perilaku membolos siswa.

Kata Kunci: Layanan Konseling Individual, Media, Tocen Economy, Perilaku Membolos

ABSTRACT
This study used a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design. The
study population was 72 students of grade XI BD at SMK Negeri 6 Medan. The sampling technique
used purposive sampling with the criteria of students with high levels of truancy behavior based
on initial observations. The study sample consisted of 6 students divided into 2 groups: 3 students
in the experimental group who received individual counseling services using the token economy
technique and 3 students in the control group who received conventional individual counseling
services. The research instrument was a truancy behavior questionnaire that had been tested for
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validity and reliability. Data collection was carried out through pretests and posttests in both
groups. Data analysis used a t-test to determine the difference in pretest and posttest scores
between the experimental and control groups. The results showed that individual counseling
services using the token economy technique were effective in reducing student truancy behavior.
There was a significant difference between the pretest and posttest scores in the experimental
group, where truancy behavior scores decreased after treatment. In contrast, the control group
showed no significant change. This proves that token economy techniques in individual counseling
services are more effective than conventional individual counseling services in reducing student
truancy.

Keywords: Individual Counseling Services, Media, Token Economy, Truancy

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar fundamental dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga
pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam menyiapkan tenaga kerja terampil
yang siap terjun ke dunia industri. Namun, pencapaian tujuan pendidikan tersebut
seringkali terhambat oleh berbagai permasalahan perilaku siswa, salah satunya adalah
perilaku membolos atau absensi yang tinggi.

Perilaku membolos merupakan salah satu bentuk kenakalan remaja yang sering
terjadi di lingkungan sekolah. Menurut Kartono (2014), membolos adalah perilaku
siswa yang tidak masuk sekolah tanpa alasan yang jelas atau izin dari pihak sekolah.
Perilaku ini tidak hanya merugikan siswa secara akademik, tetapi juga dapat
berdampak negatif terhadap perkembangan sosial dan emosionalnya. Siswa yang
sering membolos cenderung mengalami penurunan prestasi akademik, kesulitan
dalam mengikuti pembelajaran, dan dapat terlibat dalam aktivitas negatif di luar
sekolah (Prayitno, 2017).

Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan bahwa
tingkat absensi siswa SMK di Indonesia masih relatif tinggi, dengan rata-rata 15-20%
siswa tidak hadir dalam setiap harinya tanpa keterangan yang jelas (Kemendikbud,
2023). Fenomena ini juga terjadi di SMK Negeri 6 Medan, dimana berdasarkan
observasi awal yang dilakukan peneliti, terdapat indikasi tingginya angka
ketidakhadiran siswa, khususnya pada siswa kelas XI.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMK Negeri 6 Medan pada bulan
Agustus 2024 menunjukkan bahwa dari 240 siswa kelas XI, terdapat sekitar 48 siswa
(20%) yang tercatat sering tidak hadir tanpa keterangan yang jelas dalam satu bulan
terakhir. Data absensi menunjukkan bahwa siswa-siswa tersebut rata-rata tidak hadir
3-5 hari dalam seminggu. Ketika dikonfirmasi kepada guru Bimbingan dan Konseling,
diketahui bahwa sebagian besar siswa tersebut mengaku bosan dengan pembelajaran,
merasa tidak termotivasi, dan lebih memilih melakukan aktivitas lain di luar sekolah.

Perilaku membolos yang terjadi di SMK Negeri 6 Medan disebabkan oleh
berbagai faktor, antara lain: (1) faktor internal seperti rendahnya motivasi belajar,
kurangnya minat terhadap mata pelajaran, dan masalah personal siswa; (2) faktor
eksternal seperti lingkungan keluarga yang kurang mendukung, pengaruh teman
sebaya, dan metode pembelajaran yang kurang menarik (Hurlock, 2016). Dampak dari
perilaku membolos ini sangat merugikan, tidak hanya bagi siswa yang bersangkutan
tetapi juga bagi pihak sekolah dan orang tua.

Dalam mengatasi permasalahan perilaku membolos, diperlukan intervensi
yang tepat dan efektif. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah melalui
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layanan konseling individual dengan teknik modifikasi perilaku. Konseling individual
merupakan layanan konseling yang diberikan secara langsung dalam hubungan tatap
muka antara konselor dengan klien (siswa) untuk membantu menyelesaikan masalah
pribadi yang dihadapi klien (Gladding, 2018).

Teknik Token Economy merupakan salah satu teknik dalam terapi perilaku
yang didasarkan pada prinsip-prinsip operant conditioning. Menurut Kazdin (2013),
Token Economy adalah sistem reinforcement yang menggunakan token atau simbol
sebagai penguat sekunder yang dapat ditukar dengan reinforcer primer atau backup
reinforcer. Teknik ini telah terbukti efektif dalam mengubah berbagai perilaku
maladaptif, termasuk perilaku membolos siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno (2019) menunjukkan bahwa
penerapan teknik Token Economy dalam konseling individual mampu mengurangi
perilaku membolos siswa SMA sebesar 75% setelah 8 sesi konseling. Penelitian serupa
oleh Wulandari (2020) juga menemukan bahwa siswa yang mendapat intervensi
Token Economy menunjukkan peningkatan kehadiran di sekolah dari 60% menjadi
90% dalam periode 6 minggu.

Keunggulan teknik Token Economy terletak pada kemampuannya untuk
memberikan reinforcement yang konkret dan langsung terhadap perilaku yang
diinginkan. Dalam konteks mengurangi perilaku membolos, siswa akan mendapat
token setiap kali hadir di sekolah, yang kemudian dapat ditukar dengan reward yang
menarik bagi mereka. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
hadir ke sekolah secara konsisten. Namun, penerapan teknik Token Economy dalam
konteks konseling individual untuk mengurangi perilaku membolos siswa SMK,
khususnya di SMK Negeri 6 Medan, masih memerlukan kajian lebih mendalam.
Karakteristik siswa SMK yang berbeda dengan siswa SMA, serta kondisi spesifik di
SMK Negeri 6 Medan, memerlukan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan konteks yang ada.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang "Efektivitas Layanan Konseling Individual
dengan Teknik Token Economy untuk Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Kelas XI
SMK Negeri 6 Medan Tahun Ajaran 2024/2025". Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam upaya mengatasi permasalahan perilaku
membolos siswa melalui pendekatan konseling yang efektif dan terukur.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif sebagian besar dilakukan dengan menggunakan
metode statistik yang digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif dari sebuah
studi penelitian. Dalam metode penelitian kuantitatif, para peneliti dan ahli statistik
menggunakan kerangka kerja matematika dan teori-teori yang berkaitan dengan
kuantitas yang dipertanyakan (Karimuddin et al., 2021).

Pendekatan penelitian adalah cara atau strategi yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data dalam rangka
menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian pada judul “Efektifitas layanan konseling
individual dengan teknik tocen economy untuk mengurangi perilaku membolos pada
siswa kelas XI SMK Negeri 6 Medan®.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMK Negeri 6 Medan,
khususnya pada kelas XI BD yang berjumlah 72 siswa, ditemukan bahwa perilaku
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membolos merupakan permasalahan yang cukup signifikan di sekolah tersebut. Dari
hasil observasi dan identifikasi, terpilih 6 siswa yang menunjukkan tingkat perilaku
membolos yang tinggi untuk dijadikan subjek penelitian. Perilaku membolos yang
ditunjukkan oleh siswa-siswa tersebut meliputi berbagai bentuk, seperti tidak masuk
kelas tanpa keterangan yang jelas, meninggalkan kelas saat jam pelajaran berlangsung,
datang terlambat secara konsisten, dan menghindari mata pelajaran tertentu.
Gambaran perilaku membolos ini menunjukkan adanya pola yang konsisten pada
siswa-siswa yang menjadi subjek penelitian. Faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap perilaku membolos ini antara lain kurangnya motivasi belajar, kesulitan
dalam memahami materi pelajaran, pengaruh lingkungan pergaulan, serta kurangnya
dukungan dan pengawasan dari keluarga. Kondisi ini menunjukkan perlunya
intervensi yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut, sehingga dipilihlah
teknik token economy melalui layanan konseling individual sebagai strategi intervensi

Kelompok eksperimen yang terdiri dari 3 siswa menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest setelah mendapatkan layanan konseling
individual dengan teknik token economy. Penurunan tingkat perilaku membolos pada
kelompok eksperimen menunjukkan efektivitas dari intervensi yang diberikan. Teknik
token economy yang diterapkan dalam layanan konseling individual terbukti mampu
mengubah pola perilaku siswa. Sistem penguatan positif melalui pemberian token atau
poin untuk perilaku positif (kehadiran, kedisiplinan) dan konsekuensi yang jelas untuk
perilaku negatif (membolos) memberikan struktur yang membantu siswa
mengembangkan kebiasaan baru yang lebih positif.

Kelompok eksperimen yang terdiri dari 3 siswa menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest setelah mendapatkan layanan konseling
individual dengan teknik token economy.Penurunan tingkat perilaku membolos pada
kelompok eksperimen menunjukkan efektivitas dari intervensi yang diberikan.

Suatu penelitian dapat dikatakan sempurna jika sesuai dengan perencanaan
dan telah memenuhi syarat penelitian. Namun, dapat terjadi keterbatasan dalam
penelitian, baik yang bersumber dari peneliti, subjek penelitian maupun lain
sebagainya. Adapun keterbatasan yang dialami oleh peneliti adalah Penelitian ini
hanya mengukur 1 kali pretest dan satu kali posttest sehingga rancangan eksperimen
pada penelitian ini kurang meyakinkan dalam mengukur ketepatan variabel.

Kelompok eksperimen yang terdiri dari 3 siswa menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest setelah mendapatkan layanan konseling
individual dengan teknik token economy. Penurunan tingkat perilaku membolos pada
kelompok eksperimen menunjukkan efektivitas dari intervensi yang diberikan.

Jadi, tidak bisa dipastikan keefektifan dilaksanakan diluar kelompok subjek
penelitian ini, berhasil karena perlakuan atau karena faktor internal dan eksternal
lainnya.Keterbatasan Kedalaman Pengamatan Peneliti hanya mampu melihat perilaku
membolos siswa dan hanya memaparkan hasil pretest dan posttest subjek penelitian,
tanpa adanya pendalaman pengamatan untuk melihat perubahan siswa secara
mendalam.

KESIMPULAN
Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dalam hal pengurangan perilaku membolos. Kelompok eksperimen yang
mendapat layanan konseling individual dengan teknik token economy menunjukkan
penurunan perilaku membolos yang substansial, sedangkan kelompok kontrol
cenderung stabil atau bahkan mengalami peningkatan ringan dalam perilaku
membolos.
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